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SUMMARY

Black soldier flies (Hermetia illucens L.) are a group of insects in the order
Diptera, which have complete metamorphosis. The obstacle experienced during
the rearing process is that a small number of eggs are obtained, therefore efforts
are made to increase the population of black soldier flies by providing bait in the
form of food that is an attractant for female imagoes to lay large numbers of eggs.
The attractant media used in this research were fermented bran, rotten pineapple,
rotten banana and cassava tapai. This study aims to determine the effect of
providing attractant media on egg weight and life span of black soldier flies. This
research was carried out from January to April 2021, located in the animal
physiology laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Sriwijaya University. This research was an attractant medium
consisting of: fermented bran, rotten pineapple, rotten banana and cassava tapai.
Each treatment was repeated 6 times. 1000 flies were taken with a male to female
ratio of 1:1 and put into the mating cage. The weight of the eggs and the length of
life of the imago were observed. The results of the research showed that the
attractant media had an influence on egg weight and imago life span. The
attractant media of rice bran and rotten pineapple had the highest survival time
and the highest egg weight, namely 0.081 mg. while the egg weight was the lowest
in the rice bran medium and the shortest life span was in the rice bran and rotten
banana treatment. The conclusion was that the best attractant media for egg
weight was found in rice bran and rotten pineapple media (0.081 mg) while the
highest survival time was obtained in rice bran and rotten banana media.

Keywords: Hermetia illucens, ovipositing, long life of imago, attractant media
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RINGKASAN

Lalat tentara hitam (Hermetia illucens L.) merupakan kelompok insekta
dalam ordo Diptera, yang memiliki metamorfosis sempurna. Kendala yang
dialami selama proses pemeliharaan adalah didapatkan jumlah telur yang sedikit,
oleh sebab itu diupayakan untuk meningkatkan populasi lalat tentara hitam
dengan cara memberikan umpan berupa pakan yang bersifat atraktan untuk imago
betina meletakan telur dalam jumlah yang banyak. Media atraktan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dedak fermentasi, nanas busuk, pisang
busuk dan tapai singkong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian media atraktan terhadap bobot telur dan lama hidup dari lalat tentara
hitam. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan
April 2021, bertempat di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi,
FMIPA, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini media atraktan yang terdiri dari:
dedak fermentasi, nanas busuk, pisang busuk dan tapai singkong. Masing-masing
perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 6 kali. Diambil sebanyak 1000 ekor lalat
dengan rasio jantan dan betina 1:1 dan dimasukkan kedalam kandang kawin.
Diamati bobot telur, dan lama hidup imago. Hasil penelitian menunjukan bahwa
media atraktan ternyata memberikan pengaruh terhadap bobot telur dan lama
hidup imago. Media atraktan dedak padi dan nanas busuk memiliki lama hidup
tertinggi dan bobot telur tertinggi yakni 0,081 mg. sedangkan bobot telur paling
rendah yakni pada media dedak padi dan lama hidup paling pendek pada
perlakuan dedak padi dan pisang busuk. Kesimpulannya adalah media atraktan
yang paling baik terhadap bobot telur didapatkan pada media dedak padi dan
nanas busuk (0,081 mg) sedangkan lama hidup paling tinggi didapatkan pada
media dedak padi dan pisang busuk.

Kata Kunci : Hermetia illucens, ovipositing, lama hidup imago, media atraktan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lalat selama ini hanya dianggap sebagai hama oleh sebagian besar
masyarakat, karena pada umumnya lalat berada ditempat-tempat yang kotor dan
dapat menimbulkan berbagai penyakit, sehingga lalat dianggap sebagai serangga
yang meresahkan bagi masyarakat. Namun, tidak semua jenis lalat menjadi hama
atau pun penyebar penyakit, karena pada kenyataannya ada jenis lalat yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat yakni lalat tentara hitam. Lalat ini merupakan
kelompok insekta dalam ordo Diptera. Serangga yang termasuk dalam ordo
tersebut memiliki metamorfosis sempurna (holometabola). Berdasarkan penelitian
Newton et al. (2005), lalat tentara hitam, yang dikenal dengan nama ilmiah
Hermetia illucens, adalah spesies lalat yang umum dijumpai di wilayah Asia
Tenggara. Lalat ini tidak dianggap sebagai vektor penyakit karena fokus utamanya
adalah pada proses perkawinan dan reproduksi mereka.

Indonesia memiliki potensi besar untuk pengembangan lalat jenis ini karena
kondisi iklimnya yang mendukung serta tersedianya limbah organik sebagai
media pertumbuhan larva. Iklim Indonesia sangat cocok untuk budidaya lalat jenis
ini karena dari segi budidaya, lalat ini dapat dibudidayakan dalam skala besar
tanpa memerlukan peralatan khusus. Menurut Purnamasari et al. (2019), larva
lalat bisa menjadi sumber protein murah dan mudah dikembangkan untuk ternak,

sekaligus membantu mengurangi pencemaran limbah organik. Keberhasilan
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produksi dan kualitas larva lalat sangat bergantung pada media pertumbuhan
maggot yang digunakan.

Lalat H. illucens sangat berpotensi dalam mengurai sampah organik,
dikarenakan didalam ususnya terdapat bakteri selulotik yang dapat menghasilkan
enzim selulase yang berperan dalam hidrolisis selulosa. Menurut penelitian
Suciati dan Faruq (2017), H. illucens memiliki beberapa ciri utama, seperti
kemampuannya untuk mengurangi sampah organik, mampu hidup dalam kondisi
pH yang cukup tinggi, tidak mengandung gen penyakit, memiliki kandungan
protein yang tinggi (40-50%), dan mudah untuk dibudidayakan.

Atraktan buatan bisa digunakan sebagai sumber energi dan nutrisi. Selain
itu, variasi dalam media buatan adalah faktor penting dalam menentukan kualitas
telur. Dalam penelitian ini, media substrat yang digunakan mencakup dedak
fermentasi, nanas busuk, tapai singkong, dan pisang busuk. Bahan-bahan ini
memiliki beberapa keuntungan, seperti aroma khas, ketersediaan yang bahan yang
melimpah, dan biaya yang rendah. Menurut Sheppard et al. (2002), pada
umumnya, lalat betina akan mudah tertarik dengan bau senyawa aromatik yang
menyengat dari media atraktan sehingga membuat lalat hinggap pada tempat
tersebut untuk bertelur. Pemberian variasi media buatan berupa atraktan ini
diharapkan dapat menarik perhatian lalat untuk melakukan perkawinan dan dapat
menghasilkan telur dalam jumlah yang banyak.

Selain dengan menggunakan pemberian variasi media buatan berupa
atraktan jumlah imago yang digunakan berhubungan dengan perilaku kawin yang

menyebabkan terjadinya kompetisi bagi pejantan untuk mendapatkan betina.
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Setelah kawin, lalat betina akan mencari lokasi yang aman dan sesuai untuk
bertelur. Menurut Fauzi dan Sari (2018), lalat betina biasanya memilih tempat
yang dekat dengan sumber makanan atau media pertumbuhan, seperti rongga-
rongga kecil di sekitar bahan organik yang sudah membusuk. Setelah meletakkan
telurnya, lalat betina akan mati.

Berdasarkan penelitian Sripontan ef al. (2017), selain faktor kondisi
fisiologis lalat betina dewasa, terdapat elemen penting dalam produksi telur di
lingkungan buatan, yakni penggunaan media atraktan dan alat perangkap telur.
Pada serangga, pemilihan tempat untuk bertelur adalah tahap yang sangat penting
karena larva yang baru menetas tidak bisa mencari makanan sendiri dan sangat
bergantung pada senyawa organik yang ada di lokasi tempat lalat betina bertelur.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Anggia dan Putra (2021), terkait
perbandingan preferensi oviposisi lalat tentara hitam terhadap berbagai media
yang menarik untuk bertelur, penelitian ini menggunakan media seperti ampas
tahu, pakan ikan berbentuk pelet, pepaya busuk serta kol busuk. Dari hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa pakan ikan merupakan atraktran peletakan
telur terbaik.

Meskipun penting untuk dipahami, penelitian tentang bagaimana substrat
atau media atraktan mempengaruhi produksi telur dan lama hidup H. illucens
masih jarang dilakukan di Indonesia. Hal tersebut menjadi dasar dari penelitian ini
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait pengaruh media terhadap

fekunditas dan lama hidup H. illucens. Pentingnya dilakukan penelitian ini adalah
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untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas telur yang optimal dengan jumlah

populasi yang banyak sehingga membuat keberhasilan proses budidaya.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah pemberian media memberikan pengaruh terhadap fekunditas dan

lama hidup H. illucens.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari media

yang diberikan terhadap fekunditas dan lama hidup H. illucens.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat
mengenai upaya pemanfaatan pengaruh media atraktan sebagai cara untuk

memperbanyak hasil telur H. illucens.
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